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ABSTRAK 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengaplikasikan teori tafsir maqashidi Abdul 

Mustaqim dalam merekonstruksi kepemimpinan perempuan. Problem 

kepemimpinan perempuan sampai saat ini masih menjadi perdebatan antara 

pendapat yang pro dan kontra. Hal ini disebabkan adanya ayat Al-Quran yang 

melandasi adanya pelarangan dan pembolehan kepemimpinan perempuan. Dalam 

QS. An-Nisa [4]: 34, secara tekstual dipahami sebagai ayat yang melarang 

perempuan memimpin baik di ruang domestik maupun publik. Namun hal ini 

bertentangan dengan adanya kisah Ratu Balqis dalam QS. An-Naml [27]: 23-44 

yang secara tekstual menjelaskan keberhasilan seorang perempuan dalam 

memimpin kerajaannya. Maka dari itu penelitian ini akan mencoba memberikan 

kebaharuan dalam memahami ayat yang kontradiktif agar dapat dipahami secara 

universal dan menemukan maksud dari adanya ayat-ayat yang kontradiktif tersebut. 

Penelitian ini merupakan penelitian yang menggunakan metode kualitatif berbasis 

pada kajian pustaka. Rumusan masalah pada penelitian ini adalah 1). Bagaimana 

konsep kepemimpinan perempuan dalam QS. An-Nisa [4]: 34 dan QS. An-Naml 

[27]: 23-44 dalam perspektif tafsir maqashidi? 2). Mengapa tafsir maqashidi dalam 

merekonstruksi konsep kepemimpinan perempuan dalam QS. An-Nisa [4]: 34 dan 

An-Naml [27]: 23-44 perlu dihadirkan?. 3). Bagaimana signifikansi tafsir 

maqashidi dalam konsep kepemimpinan perempuan dalam QS. An-Nisa [4]: 34 dan 

An-Naml [27]: 23-44 terhadap adanya relasi gender?. Untuk menemukan jawaban 

dari pertanyaan-pertanyaan tersebut maka penulis menggunakan teori tafsir 

maqashidi sebagai metode untuk menafsirkan Al-Quran. Tafsir maqashidi yang 

diusung oleh Abdul Mustaqim adalah tafsir maqashidi berbasisi moderasi Islam 

yang mana ingin menjembatani antara tafsir yang tekstual dan tafsir yang liberal. 

Tafsir maqashidi mengenal tiga komponen penting dalam menemukan maksud 

sebuah ayat. Pertama yaitu analisis kebahasaan yang akan menemukan pemaknaan 

terkini dari sebuah ayat dengan melihat kata per kata dalam sebuah ayat. Kemudian 

dilanjutkan kedua yaitu analisis Ulum Al-Quran yang nantinya akan ditemukan 

pemaknaan hermeneutis sebuah ayat dan yang terakhir yaitu analisis maslahah yang 

akan menemukan maksud dan maslahah dari sebuah ayat. Dalam analisis maslahah, 

penulis membagi ke dalam dua bagian yaitu maslahah secara konteks dan maslahah 

dalam moderasi Islam. Hal ini dimaksudkan agar pemaknaan sebuah ayat tidak 

hanya berhenti pada konteks saja namun juga menemukan maksud ayat secara 

moderat. 

Jika melihat dalam QS. An-Nisa [4]: 34, ayat ini menggunakan term al-rijāl 

dan al-nisa. Kedua term ini biasanya hanya dimaknai sebagai sosok laki-laki dan 

perempuan. Namun setelah melihat dari berbagai ayat yang menggunakan term 

tersebut, maka akan ditemukan pemaknaan bahwa term al-rijāl dan al-nisa adalah 

laki-laki dan perempuan dalam hal gender bukan jenis kelamin. Hal ini dikarenakan 

term laki-laki dan perempuan yang menunjukkan makna secara jenis kelamin 

adalah term aż-żakar dan al-unṡa. Maka dari itu sebenarnya ayat ini menunjukkan 

bahwa laki-laki bukanlah pemimpin perempuan secara mutlak, namun adanya 

ketersalingan antara keduanya. Tidak hanya itu, kelebihan laki-laki dibanding 



vii 

 

dengan seorang perempuan bersifat kontekstual bukan normatif karena perempuan 

di era sekarang ini sebanding dengan perempuan dalam berbagai hal. Dari 

pemaknaan ayat domestik ini kemudian direlasikan dengan ayat yang bersifat 

publik bagi perempuan. Dalam QS. An-Naml [27]: 23-44 menunjukkan adanya 

keberhasilan seorang perempuan dalam memimpin sebuah kerajaan. Jika melihat 

kisah Ratu Balqis secara keseluruhan, maka akan ditemukan sebuah maksud ayat 

bahwa kisah ini tidak hanya menjelaskan keberhasilan seorang perempuan dalam 

memimpin namun juga seorang laki-laki. Hal ini ditunjukkan oleh sosok Nabi 

Sulaiman yang juga berhasil dalam memimpin kerajaannya. Keberhasilan 

keduanya dipengaruhi oleh adanya dua faktor yaitu adanya dukungan secara 

capable dan acceptable. Yang dimaksud capable adalah kemampuan dari orang itu 

sendiri sedangkan acceptable adalah dukungan masyarakat, keluarga maupun 

dukungan secara politik. Maka dari itu, sebenarnya dua surah ini menjelaskan 

adanya ketersalingan dalam sebuah keluarga adalah kunci keberhasilan dalam 

sebuah kepemimpinan.  

 

Kata Kunci: Kepemimpinan Perempuan, Tafsir Maqashidi, Maslahah, Capable, 

Acceptable. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan Skripsi ini 

berpedoman padaSurat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 

0543b/U/1987. 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 Alif ا
tidak 

dilambangkan 
tidak dilambangkan 

 ba’ B be ب

 ta’ T te ت

 ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J je ج

 ḥa’ ḥ ح
ha (dengan  titik di 

bawah( 

 kha’ Kh ka dan ha خ

 Dal D de د

 Żal Ż zet (dengan titik di atas) ذ

 ra’ R er ر
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 Zal Z zet ز

 Sin S es س

 Syin Sy es dan ye ش

 ṣad ṣ ص
es (dengan titik di 

bawah) 

 ḍad ḍ ض
de (dengan titik di 

bawah) 

 ṭa’ ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 ẓa’ ẓ ظ
zet (dengan titik di 

bawah) 

 ain ‘ koma terbalik (di atas)‘ ع

 Gain G ge غ

 fa’ F ef ف

 Qaf Q qi ق

 Kaf K ka ك

 Lam L el ل

 Mim M em م
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 Nun N en ن

 Wawu W we و

 ha’ H ha ه

 Hamzah ` apostrof ء

 ya’ Y ye ي

 

B. Konsonan Rangkap Tunggal karena Syaddah Ditulis Rangkap 

 Ditulis Muta’addidah متعددة

 Ditulis ‘iddah عدة

 

C. Ta’ Marbuṭah di akhir kata ditulis h 

a. Bila dimatikan ditulis h 

 Ditulis Ḥikmah حكمة

 Ditulis Jizyah جزية

(ketentuan ini tidak diperlukan kata-kata Arab yang sudah terserap ke dalam bahasa 

Indonesia, seperti zakat, shalat dan sebagainya, kecuali bila dikehendaki lafal 

aslinya) 

b. Bila diikuti kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka ditulis h. 

 `Ditulis Karâmah al-auliyā كرمة الاولياء
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c. Bila Ta’ Marbuṭah hidup dengan harakat, fatḥah, kasrah, atau ḍammah ditulis 

t. 

 Ditulis Zakat al-fiṭrah زكاة الفطرة

 

D. Vokal Pendek 

___  َ  Fatḥah Ditulis A 

___  َ  Kasrah Ditulis I 

___  َ  Ḍammah Ditulis U 

E. Vokal Panjang 

Fatḥah bertemu Alif 

 جاهلية
Ditulis 

Ā 

Jahiliyyah 

Fatḥah bertemu Alif Layyinah 

 Ditulis تنسى
Ā 

Tansa 

Kasrah bertemu ya’ mati 

 كريم
Ditulis 

Ī 

Karīm 

Ḍammah bertemu wawu mati 

 فروض
Ditulis 

Ū 

Furūḍ 

 

F. Vokal Rangkap 
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Fatḥah bertemu Ya’ Mati 

 Ditulis بينكم
Ai 

Bainakum 

Fatḥah bertemu Wawu Mati 

 قول
Ditulis 

Au 

Qaul 

 

 

G. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan apostrof 

 Ditulis A`antum أأنتم

 Ditulis U’iddat أعدت

 Ditulis La’in syakartum لئن شكرتم

 

H. Kata sandang alif lam yang diikuti huruf Qamariyyah maupun Syamsyiyyah 

ditulis dengan menggunkan “al” 

 Ditulis Al-Qiyās القياس

 `Ditulis Al-Samā السماء

 Ditulis Al-Syams الشمس

 

I. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat ditulis menurut bunyi atau 

pengucapannya 

 Ditulis Żawi al-furūḍ ذوى الفروض

 Ditulis Ahl al-sunnah اهل السنة
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Selama ini QS. An-Nisa[4]: 34 oleh mayoritas ulama klasik selalu 

ditafsirkan secara tekstual dan dijadikan sebagai legitimasi teologis untuk 

melarang seorang perempuan menjadi pemimpin1. Hal ini dimungkinkan 

karena konteks ketika itu dan belum adanya pemahaman atas penggunaan 

maqashid dalam menafsirkan Al-Quran. Tafsir Maqashidi lahir sebagai 

sebuah metodologi untuk melakukan rekonstruksi dari maksud tekstual 

dengan mempertimbangkan kemaslahatan suatu kaum.  

                                                           
1 Lihat pada tafsir ath-Thabari dalam Ibnu Jarir ath-Thabari, Jami’ al-Bayan an Ta’wil ayi 

Al-Quran, Maktabah Syamilah menjelaskan bahwa dalam QS. an-Nisa [4]: 34 yakni kelebihan yang 

Allah berikan kepada kaum Laki-laki atas istrinya adalah karena pemberian mahar, pemberian 

nafkah, maka dari itu merekalah yang memimpin istri-istri mereka, sekaligus melaksanakan apa 

yang Allah wajibkan kepada mereka dalam urusan istri-istri mereka.  

Dalam tafsir al-Qurtubi dijelaskan pula bahwa laki-laki dilebihkan atas perempuan dalam 

segala hal. Hampir sama dengan ath-Thabari dalam menjelaskan tafsirnya, al-Qurtubi juga 

menyatakan bahwa laki-laki diberikan kelebihan atas perempuan dari adanya kewajiban menafkahi, 

menjaganya dan seterusnya. Al-Qurtubi, al-Jami’ al Ahkam Al-Quran, (Dar al-kitab al-Masriyyah, 

1964). 

Begitu pula dalam tafsir Ibnu Katsir yang menafsirkan QS. an-Nisa’ [4]: 34 dengan 

menyatakan bahwa laki-laki adalah pemimpin perempuan, yang menguasainya dan mendidiknya 

ketika melakukan penyimpangan. Hal ini dikarenakan kaum laki-laki lebih unggul dibanding dengan 

perempuan dalam hal apapun. Dalam tafsirnya, Ibnu Katsir mengutip hadis Abu Bakrah bahwa 

Tidak akan memperoleh keberhasilan suatu kaum yang menyerahkan urusannya kepada wanita.” 

Demikian juga dengan dengan jabatan hakim atau semacamnya. Ibnu Katsir, Maktabah Syamilah. 

Dalam tafsir Jalalain juga menjelaskan adanya kelebihan laki-laki dibandingkan dengan 

perempuan. Jalaluddin al-Mahalli dan Jalaluddin as-Suyuti, Tafsir Jalalain, terj. Mahyudin Syaf, 

(Bandung: Sinar Baru Offset, 1990): 345. Kemudian dalam kitab Abi al-Husain Ali bin Muhammad 

al-Mawardi (364-450H), An-Nakatu wal Uyun Tafsir al-Mawardi, ( Beirut: Dar al-Kitab al-

Ilmiyyah, tt), 480-483. Dalam kitab tafsir karya Imam Muhammad bin Ali bin Muhammad Asy 

Syaukani, Fathul Qodir, (Beirut: Dar al-Kitab al-Ilmiyyah juz 1. Tt), 581. Kitab karya Ahmad 

Mustafa al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi, terj. Bahrun Abu Bakar, (Semarang: Toha Putra, 1986), 40-

44.  
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Riset-riset terdahulu sudah banyak yang meneliti dan menuliskan 

tentang kepemimpinan perempuan dengan menyanggah penafsiran mufasir 

klasik dari QS. An-Nisa[4]: 34 seperti dalam tulisan-tulisan feminis ataupun 

aktivis gender2. Namun masih banyak penolakan dari berbagai pihak 

termasuk umat Islam sendiri.  

Jika melihat konteks terdahulu dimana QS. An-Nisa[4]: 34 

diturunkan, dapat dilihat bahwa keadaan patriarki masih sangat 

mendominasi. Dalam asbaab al-nuzul ayat, dijelaskan bahwa ada seorang 

istri dari golongan Anshar mengadu bahwa dia telah dipukul oleh suaminya 

hingga berbekas di wajahnya. Kemudian Nabi Muhammad bersabda 

“Balaslah sebagai qishashnya.” Maka kemudian Allah menurunkan ayat 

ini.3 Dari sinilah, dapat dilihat bahwa sebenarnya ayat ini diturunkan untuk 

mengingatkan seorang laki-laki untuk tidak melakukan tindakan kekerasan 

terhadap seorang perempuan.  

Dengan adanya tahap sanksi dalam QS. An-Nisa [4]: 34, sebenarnya 

Al-Quran justru ingin mencegah pemukulan terhadap istri dan secara 

bertahap menghapuskannya. Sabda Nabi saw setelah itu menunjukkan 

bahwa adanya pelarangan memukul istri. Namun dalam hal ini, Umar 

memprotes keputusan Nabi tersebut. Menurutnya, Istri-istri mereka akan 

bertindak semaunya jika mereka mendengar tentang ini. Melibatkan hal ini, 

Asghar Ali Engineer mengatakan bahwa hukuman fisik yang diajarkan 

                                                           
2 Seperti Musdah Mulia dalam Muslimah Reformis, Ning Dara Affiah dalam Islam, 

Kepemimpinan Perempuan dan Seksualitas, Zaitunah Subhan dalam Tafsir Kebencian. 
3 Jalaluddin as-Suyuti, Asbabun Nuzul: Sebab Turunnya ayat Al-Quran, terj. Tim Abdul 

Hayyie, (Jakarta : Gema Insani, 2008), 163 
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dalam surah ini hanya bersifat kontekstual bukan berlaku normatif yang 

berlaku di setiap zaman.4 Meskipun asbaab al-nuzul ayat memperlihatkan 

adanya larangan untuk melakukan kekerasan dalam rumah tangga, namun 

banyak diantara mufasir yang menggunakan ayat ini sebagai ayat yang 

melarang kepemimpinan perempuan dalam ranah domestik maupun 

publik.5 Padahal terdapat ayat yang menjelaskan kebolehan perempuan 

menjadi seorang pemimpin. 

Dalam ayat lain, QS. an-Naml [27]: 23-44 tentang kisah Ratu Balqis, 

menceritakan adanya seorang ratu yang berhasil dalam memimpin suatu 

kerajaan yang dalam Al-Quran digambarkan sebagai arsyun adhim. Hal ini 

memperlihatkan bahwa adanya apresiasi Al-Quran terhadap seorang 

perempuan yang mampu dan berhasil menjadi pemimpin. Dalam banyak 

kitab tafsir klasik, tidak ada satupun yang memperlihatkan 

ketidaksetujuannya terhadap kisah Ratu Balqis. Penafsiran kisah Ratu 

Balqis dalam banyak kitab tafsir baik klasik, pertengahan maupun modern-

kontemporer, belum terlihat adanya pembahasan berlanjut tentang maksud 

adanya kisah Ratu Balqis dalam Al-Quran. 

Dalam melihat ulang penafsiran terdahulu, QS. an-Naml [27]: 23-44 

hanya diceritakan secara kronologis bagaimana seekor burung Hud-hud 

yang mengawali cerita ini dengan melihat sosok Ratu Balqis dalam 

kerajaannya, sampai pada masuknya Ratu Balqis ke dalam agama 

                                                           
4 Asghar Ali Engineer, Hak-hak Perempuan dalam Islam, (Jakarta: LSPPA, Yayasan 

Perkasa, 1994), 81 
5 Seperti yang dijelaskan sebelumnya, dalam tafsir-tafsir klasik terlihat sangat jelas bahwa 

ayat ini adalah ayat yang melarang perempuan menjadi pemimpin. 
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Sulaiman.6 Namun beberapa pendekatan telah digunakan oleh beberapa 

peneliti tafsir untuk reinterpretasi kisah Ratu Balqis ini. Dengan adanya 

pendekatan-pendekatan baru dalam menafsirkan Al-Quran, ditemukanlah 

nilai-nilai yang tersirat berupa kriteria-kriteria pemimpin perempuan.7 

Dalam konteks relasi antara laki-laki dan perempuan terdapat dua 

wilayah peran yang diperhadapkan yaitu adanya peran publik dengan peran 

domestik. Istilah publik biasanya diasumsikan sebagai wilayah kaum laki-

laki sementara domestik dianggap sebagai dunia kaum perempuan. Sekat 

budaya ini, menurut kaum feminis merupakan warisan kultural dari 

masyarakat primitif yang menempatkan laki-laki sebagai pemburu (hunter) 

dan perempuan sebagai peramu (gatherer). Warisan ini kemudian 

dilanjutkan oleh masyarakat agraris yang menempatkan laki-laki di luar 

rumah dan perempuan di dalam rumah untuk mengurus keluarga. Demikian 

juga dalam masyarakat modern yang masih mengakomodasi adanya sekat 

budaya terutama dalam sistem kapitalis. Padahal pembagian kerja yang 

berdasarkan dengan jenis kelamin sangat merugikan kaum perempuan dan 

                                                           
6 Dalam tafsir-tafsir klasik dijelaskan kisah Ratu Balqis terhenti pada cerita kisahnya saja 

yang bersumber dari kisah-kisah israiliyat. 
7 Dalam beberapa tulisan sebelumnya sudah terlihat adanya penjelasan karakteristik 

perempuan menjadi seorang pemimpin. Pendekatan yang digunakan semantik, semiotika, ma’na 

cum maghza akan menemukan kriteria perempuan yang dapat dijadikan pemimpin. Seperti dalam 

artikel yang ditulis oleh Fathurrosyid, “Ratu Balqis dalam Narasi Semiotika Al-Quran”. Dengan 

menggunakan semiotika maka akan ditemukan simbol pemimpin perempuan yang demokratis, 

manuver politik konspiratif. Dengan menggunakan pendekatan ma’na cum maghza, karakteristik 

kepemimpinan Ratu Balqis dapat disimpulkan bahwa karakter pemimpin yang bijaksana dan 

demokratis, perhatian terhadap ketentraman rakyat, diplomasi dan perdamaian, cerdas, teliti, dan 

memiliki kekuatan mental. Dari pendekatan ini memperlihatkan bahwa sosok Ratu Balqis adalah 

pemimpin yang ideal dari sisi duniawi. 



5 

 

juga tidak relevan lagi untuk diterapkan di era teknologi yang serba modern 

ini.8 

Di era kontemporer ini, dapat dilihat bahwa sudah banyak sekali 

perempuan yang menafsirkan ayat tentang kepemimpinan perempuan. Neng 

Dara Affiah9 misalnya, beliau mengkritik ulama klasik yang menggunakan 

QS. An-Nisa [4]: 34 dan juga hadis yang diriwayatkan Abu Bakrah untuk 

melegitimasi ketidakbolehan perempuan menjadi pemimpin. Dalam 

menjelaskan problem ini, Neng Dara menjelaskan bahwa sebenarnya tidak 

ada larangan bagi seorang perempuan untuk menjadi pemimpin. Banyak 

contoh para pemimpin perempuan sebelumnya yang juga mampu menjadi 

seorang pemimpin. Di antara para pemimpin perempuan sebelumnya, 

banyak yang terlihat masih menggunakan klaim nama besar keluarganya 

untuk mendapatkan kursi kekuasaan disamping dari kemampuannya dalam 

memimpin. Seperti di Negara Indonesia, masih ada ketakutan untuk 

mengangkat kembali pemimpin khususnya pemimpin negara seorang 

perempuan. Menurut Imam Mawardi salah satu tujuan adanya pemimpin 

yaitu untuk melestarikan agama, memperbaiki seorang hamba dan 

memuliakan manusia secara umum.10 Maka dari itu, tafsir maqashidi 

menjadi penting untuk merekonstruksi penafsiran yang terlalu tekstualis 

atau yang melarang kepemimpinan perempuan secara mutlak, dengan 

                                                           
8 Achmad Mulyadi, “Relasi Laki-laki dan Perempuan (Menabrak Tafsir Teks, Menakar 

Realitas), Al-Ihkam, (Vol.7, No.2, 2012), 248. 
9  Neng Dara Affiah, Islam, Kepemimpinan Perempuan dan Seksualitas, (Jakarta: Yayasan 

Obor Indonesia, 2017), 3-15. 
10 Abdul Mustaqim, Al-Tafsir Al-Maqashidi, (Yogyakarta: Idea, 2019). 
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penafsiran yang terlalu liberalis atau yang memperbolehkan secara mutlak 

kepemimpinan seorang perempuan. 

Tafsir maqashidi adalah bentuk moderasi antara kelompok 

tekstualis-skriptualis yang seolah menyembah teks dengan kelompok 

liberalis-substansialis yang mendesakralisasi teks. Tafsir maqashidi 

menggali maqashid (tujuan, hikmah, maksud dimensi terdalam dan 

signifikansi) yang ada dibalik teks dengan tetap menghargai teks sehingga 

tidak terjebak pada sikap desakralisasi teks di satu sisi dan penyembah teks 

di sisi yang lain.11 Dengan menggunakan tafsir maqashidi ini, diharapkan 

dapat menjembatani antara mufasir klasik yang menafsirkan ayat secara 

tekstualis sehingga melarang perempuan menjadi pemimpin, dengan 

mufasir feminis yang terlalu memaksakan seorang perempuan menjadi 

pemimpin dengan mengabaikan karakteristik perempuan yang pantas 

menjadi seorang pemimpin.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka penelitian 

ini disusun untuk menjawab pertanyaan: 

1. Mengapa tafsir maqashidi perlu dihadirkan dalam 

merekonstruksi konsep kepemimpinan perempuan dalam QS. 

an-Nisa[4]: 34 dan QS. an-Naml [27]: 23-44? 

2. Bagaimana konsep kepemimpinan perempuan dalam ruang 

publik maupun domestik pra tafsir maqashidi? 

                                                           
11 Abdul Mustaqim, Argumentasi Keniscayaan Tafsir Maqashidi Sebagai Basis Moderasi 

Islam, Pidato Pengukuhan, (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2019), 6 
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3. Bagaimana konsep kepemimpinan perempuan dalam QS. An-

Nisa[4]: 34 dan QS. an-Naml [27]: 23-44 dalam perspektif  tafsir 

maqashidi? 

C. Tujuan Penelitian 

Setelah dipaparkannya rumusan masalah, maka kemudian tujuan 

penelitian menjadi penting untuk diutarakan. Tujuan penelitian yang ingin 

dicapai dalam penelitian ini, yaitu:  

1. Tafsir maqashidi dijadikan sebagai penengah antara kelompok 

tekstualis dengan kelompok liberalis. Maka dari itu, tafsir 

maqashidi penting untuk dihadirkan sebagai upaya reinterpretasi 

ayat kepemimpinan perempuan. 

2. Untuk menjelaskan kepemimpinan perempuan sebelum 

diaplikasikan metode tafsir maqashidi. Hal ini diperlihatkan agar 

dapat mengetahui adanya rekonstruksi penggunaan metode tafsir 

maqashidi. 

3. Untuk merekonstruksi pemahaman konsep kepemimpinan 

perempuan dengan menggunakan tafsir maqashidi. 

D. Kajian Pustaka 

Dari adanya dua variabel judul, baik kepemimpinan perempuan 

maupun tafsir maqashidi sudah banyak dituliskan oleh penulis sebelumnya.  

Tulisan yang menjelaskan tentang tafsir maqashidi dari berbagai 

pemikiran yaitu Muhammad Iqbal Fasa Reformasi Pemahaman Teori 
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Maqasid Syariah Analisis Pendekatan Sistem Jasser Auda12, dalam tulisan 

ini dijelaskan mengenai sejarah maqasid yang dibagi menjadi tiga yaitu 

masa ta’sis, masa tadwin dan masa tajdid, Syukur Prihantoro Maqasid al-

Syariah dalam Pandangan Jasser Auda (Sebuah Upaya Rekonstruksi 

Hukum Islam Melalui Pendekatan Sistem)13 tulisan ini menjelaskan 

maqasid syariah Jasser Auda yang menekankan adanya pembaharuan 

kebijakan-kebijakan yang ditetapkan sebisa mungkin harus memperhatikan 

maqasid syariah. Selanutnya yaitu tulisan Musolli Maqasid Syariah: Kajian 

Teoritis dan Aplikatif Pada Isu-Isu Kontemporer14, dalam artikel ini 

dijelaskan bahwa kajian maqashid syariah akan selalu dinamis mengikuti 

zaman yang selalu berubah. Konsep maqashid syariah membutuhkan 

pembacaan ulang untuk menjawab isu-isu kontemporer.  

Artikel yang ditulis oleh Syukur Prihantoro dengan judul Maqashid 

al-Syariah Dalam Pandangan Jasser Auda (Sebuah Upaya Rekonstruksi 

Hukum Islam melalui Pendekatan Sistem)15 tulisan ini menjelaskan bahwa 

Jasser Auda menekankan adanya pergeseran paradigma dalam memahami 

hirarki maqashid yang telah diperinci oleh al-Syatibi menjadi lebih luas. 

Harapan dari teori maqashid syariah sama halnya dengan yang selalu 

digaungkan oleh pemerintah di Indonesia sekarang ini yaitu selalu 

                                                           
12 Muhammad Iqbal Fasa, “Reformasi Pemahaman Teori Maqasid Syariah Analisis 

Pendekatan Sistem Jasser Auda”, Hunafa: Jurnal Studia Islamika, (Vol.13, No.2, 2016), 218-246 
13 Syukur Prihantoro, “Maqasid al-Syariah dalam Pandangan Jasser Auda (Sebuah Upaya 

Rekonstruksi Hukum Islam Melalui Pendekatan Sistem), Jurnal at-Tafkir, (Vol.10, No.1, 2017), 

120-134 
14 Musolli, “Maqasid Syariah: Kajian Teoritis dan Aplikatif Pada Isu-Isu Kontemporer”, At-

Turas, (Vol.5, No.1, 2018), 60-82 
15 Syukur Prihantoro, “Maqashid al-Syariah Dalam Pandangan Jasser Auda (Sebuah Upaya 

Rekonstruksi Hukum Islam Melalui Pendekatan Sistem), at-Tafkir, (Vol.10, No.1, 2017). 
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menyuarakan kebijakan yang pro rakyat, artinya mempertimbangkan 

kemaslahatan pada rakyatnya. 

Artikel yang ditulis oleh Moh. Bakir dengan judul Konsep Maqashid 

Al-Quran Perspektif Badi’ al-Zaman Sa’id Nursi (Upaya Memahami 

Makna Al-Quran Sesuai dengan Tujuannya). Tujuan ditulisnya artikel ini 

yaitu adanya keinginan penulis untuk mempelajari ide-ide maqashid Al-

Quran dan implikasinya dalam menafsirkan Al-Quran. Maqashid Al-Quran 

adalah sebuah konsep yang menawarkan pemahaman maqashid dalam 

diskursus Al-Quran.16 Selanjutnya artikel dengan judul Tafsir Al-Quran 

Dengan Pendekatan Maqashid Al-Quran Perspektif Thaha Jabir Al-Alwani 

yang ditulis oleh Muhammad Bushiri17. Dalam artikel ini dijelaskan 

mengenai produk penafsiran haruslah berorientasi pada kemaslahatan. 

Dengan menjadikan maqashid Al-Quran sebagai basis penafsiran Al-Quran, 

akan mengantarkan mufassir mampu melahirkan tafsir yang sejalan dengan 

kemaslahatan. Artikel dengan judul Pernikahan di Bawah Umur Perspektif 

Maqashid Al-Quran oleh Kurdi18 menjelaskan tentang dampak negatif dan 

positif dalam kasus pernikahan di bawah umur, karena memang tidak ada 

ayat yang menjelaskan dengan pasti ketidakbolehan menikah di bawah 

umur. Namun ketika dilihat secara tingkatan maqashidnya maka lebih 

banyak dampak negatifnya. 

                                                           
16 Moh. Bakir, “Konsep Maqashid Al-Quran Perspektif Badi’ al-Zaman Sa’id Nursi”, El-

Furqonia, (Vol.01, No.01, 2015). 
17 Muhammad Bushiri, “Tafsir Al-Quran dengan Pendekatan Maqashid Al-Quran Perspektif 

Thaha Jabir Al-Alwani”, Tafsere, (Vol.7, No.1, 2019). 
18 Kurdi, “Pernikahan di Bawah Umur Perspektuf Maqashid Al-Quran”, Jurnal Hukum Islam, 

(Vol.14, No.1, 2016). 
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Artikel oleh Syamsul Wathani dengan judul Konfigurasi Nalar 

Tafsir Maqashidi Pendekatan Sistem Interpretasi19 dalam artikel ini 

menjelaskan tentang paradigma tafsir maqashidi dan konfigurasi nalar tafsir 

maqashidi. Dalam artikel berjudul Menakar Sejarah Tafsir Maqashidi karya 

Zaenul Hamam dan A. Halil Thohir.20 Dalam artikel ini menjelaskan 

tentang sejarah tafsir maqashidi yang juga bersinggungan dengan sejarah 

tafsir secara umum. Dapat dibagi menjadi empat periode yaitu marhalat al-

ta’sis, marhalat al-ta’sil, marhalat al-tafri’, dan marhalat al-tajdid.  

Artikel oleh Rahmatullah dengan judul Menakar Hermeneutika 

Fusion of Horizons H.G. Gadamer dalam Pengembangan Tafsir Maqashidi 

Al-Quran21 menjelaskan bahwa untuk mendapatkan pemahaman yang 

komprehensif ada empat sikap. Pertama, terbuka untuk menerima gagasan 

dan wawasan baru. Kedua, menghasilkan pemahaman baru atau 

memproduksi sesuatu yang baru. Ketiga, pemahaman yang valid adalah 

pemahaman yang ditopang dari berbagai horizon. Semakin luas horizon 

maka semakin luas pula pemahamannya. Keempat, semangat fusion of 

horizon dapat dikembangkan dalam memahami Al-Quran dengan 

menggunakan tafsir maqashid Al-Quran sehingga dapat selaras dengan 

waktu dan tempat dimana Al-Quran ditafsirkan. Artikel karya Suqiyah 

Musafa’ah oleh Tafsir Maqashid Dengan Pendekatan Gender Terhadap 

                                                           
19 Syamsul Wathani, “Konfigurasi Nalar Tafsir Maqashidi Pendekatan Sistem Interpretasi”, 

Suhuf, (Vol.9, No.2, 2015). 
20 Zaenul Hamam dan A. Halil Thohir, “Menakar Sejarah Tafsir Maqashidi”, Qof, (Vol.2, 

No.1, 2018). 
21 Rahmatullah, “Menakar Hermeneutika Fusion of Horizons H.G. Gadamer dalam 

Pengembangan Tafsir Maqashid Al-Quran”, Nun, (Vol.3, No.2, 2017). 
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Ayat-ayat Hukum Keluarga.22 Dalam artikel ini menjelaskan bahwa dengan 

adanya tafsir maqashidi dan pendekatan gender maka diharapkan dapat 

menghasilkan hukum-hukum keluarga yang berkeadilan. 

Variabel selanjutnya yaitu kepemimpinan perempuan. Sebuah buku 

yang ditulis oleh Neng Dara Affiah dengan judul Islam, Kepemimpinan 

Perempuan dan Seksualitas23, buku yang juga ditulis oleh Neng Dara Affiah 

dengan judul Potret Perempuan Muslim Progresif Indonesia.24 Dalam buku 

ini menjelaskan gerakan-gerakan perempuan Muslimah dari masa kolonial 

sampai pada gerakan progresif perempuan Muslim di Indonesia termasuk 

juga problem kepemimpinan perempuan. Buku dengan judul Citra 

Perempuan dalam Islam Pandangan Ormas Keagamaan25 yang disunting 

oleh Jamhari juga menjelaskan kepemimpinan perempuan dengan banyak 

menukil pendapat baik yang melarang maupun yang membolehkannya, 

buku dengan judul Tentang Perempuan Islam: Wacana dan Gerakan26 oleh 

Oman Fathurrahman sebagai editornya juga menjelaskan bagaimana 

penjelasan mengenai kepemimpinan perempuan dalam Islam.  

Sebuah buku yang ditulis oleh Musdah Mulia dengan judul Menuju 

Kemandirian Politik Perempuan: Upaya Mengakhiri Depolitisasi 

                                                           
22 Suqiyah Musafa’ah, “Tafsir Maqashid dengan Pendekatan Gender Terhadap Ayat-ayat 

Hukum Keluarga”, El-Hukama, (Vol.7, No.2, 2017). 
23 Neng Dara Affiah, Islam, Kepemimpinan Perempuan dan Seksualitas, (Jakarta: Yayasan 

Pustaka Obor Indonesia, 2017). 
24 Neng Dara Affiah, Potret Perempuan Muslim Progresif Indonesia, (Jakarta: Yayasan Obor 

Indonesia, 2017). 
25 Jamhari dkk (penyunting), Citra Perempuan dalam Islam Pandangan Ormas Keagamaan, 

(Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2003). 
26 Oman Fathurrahman dan Jajat Burhanudin (ed.), Tentang Perempuan Islam: Wacana dan 

Gerakan, ( Jakarta: Gramedia, 2004). 
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Perempuan di Indonesia.27 Dalam bukunya ini, Musdah Mulia menjelaskan 

dalam bab tersendiri adanya perdebatan teologis menyangkut 

kepemimpinan perempuan. Hal ini yang menjadi kegelisahan bagi Musdah 

Mulia dalam hal kebolehan perempuan menjadi pemimpin. Buku 

selanjutnya Muslimah Reformis karya Musdah Mulia28, beliau juga 

membahas mengenai problem kepemimpinan perempuan. Menurutnya, 

perempuan tidak lagi terbatas dalam kepentingan domestik namun juga 

dalam kepentingan publik.   

Buku karya Muhammad Monib dan Islah Bahrawi dengan judul 

Islam dan Hak Asasi Manusia dalam Pandangan Nurcholish Madjid.29 

Dalam buku ini dijelaskan mengenai kepemimpinan perempuan dengan 

mengawali nilai perempuan dari berbagai perspektif agama. Sebuah buku 

yang dipublikasikan oleh STAIN Porwokerto Press yang bekerja sama 

dengan Fajar Pustaka dengan judul Kontroversi Presiden Perempuan: Studi 

Terhadap Pandangan Mufasir dan Media di Indonesia30, buku ini 

menjelaskan pro dan kontra kepemimpinan perempuan di Indonesia dimulai 

ketika diangkatnya presiden perempuan di Indonesia. Begitu pula dengan 

buku karya Zaitunah Subhan Tafsir Kebencian31 membahas mengenai 

kepemimpinan rumah tangga yang selalu ditafsirkan sebagai kewajiban 

                                                           
27 Musdah Mulia, Menuju Kemandirian Politik Perempuan: Upaya Mengakhiri Depolitisasi 

Perempuan di Indonesia, (Yogyakarta: Kibar Press, 2007). 
28 Musdah Mulia, Muslimah Reformis, (Bandung: Mizan, 2005).  
29 Mohammad Monib dan Islah Bahrawi, Islam dan Hak Asasi Manusia dalam Pandangan 

Nurcholish Madjid, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2013). 
30 STAIN Purwokerto, Kontroversi Presiden Perempuan: Studi Terhadap Pandangan 

Mufasir dan Media di Indonesia, (Yogyakarta: Fajar Pustaka, 2016).  
31 Zaitunah Subhan, Tafsir Kebencian, (Yogyakarta: Lkis, 1999). 



13 

 

laki-laki. Untuk mencapai kehidupan yang harmonis dalam rumah tangga 

dibutuhkan seorang pemimpin yang mampu dan mempunyai kelebihan 

dalam menyelesaikan persoalan yang muncul.  

Artikel oleh Siti Robikah dengan judul Kepemimpinan Politik 

Wanita dalam Perspektif Fatima Mernissi.32 Dalam artikel ini menjelaskan 

tentang pemikiran Fatima Mernissi tentang kepemimpinan perempuan. 

Artikel Humaezah Tahido Yanggo dengan judul Kepemimpinan Perempuan 

dalam Perspektif Hukum Islam33 yang menjelaskan bahwa perempuan 

diperbolehkan menjadi kepala Negara atau kepala pemerintah selama dalam 

suatu Negara menggunakan sistem pemerintahan berdasarkan musyawarah, 

seorang kepala negara dibantu oleh tenaga ahli untuk menyelesaikan suatu 

masalah, maka perempuan boleh menjadi pemimpin. Dalam hal ini 

perempuan yang diperbolehkan adalah perempuan yang mampu 

menjalankan tugasnya. Artikel dalam majalah tarjih dengan judul Problem 

Kepemimpinan Perempuan dalam Islam: Tinjauan Tafsir Al-Quran oleh 

Yunahar Ilyas34 menyatakan bahwa tidak adanya ayat yang menjelaskan 

larangan akan seorang perempuan menjadi pemimpin. QS. An-Nisa[4]: 34 

merupakan ayat yang menjelaskan tentang kehidupan rumah tangga. 

Seorang perempuan yang mampu untuk memerintah maka dia dapat 

menjadi seorang pemimpin dengan kemampuannya. Artikel dengan judul 

                                                           
32 Siti Robikah, “Kepemimpinan Politik Wanita dalam Perspektif Fatima Mernissi”, El-

Hikam, (Vol.12, No.2, 2019). 
33 Humaezah Tahido Yanggo, “Kepemimpinan Perempuan dalam Perspektif Hukum Islam”, 

Misykat, (Vol.1, No.1, 2016). 
34 Yunahar Ilyas, “Problem Kepemimpinan Perempuan dalam Islam: Tinjauan Tafsir Al-

Quran”, Tarjih,  Edisi 3, 2002 
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Kesetaraan Gender: Posisi Kepemimpinan Perempuan dalam Islam oleh 

Suhada35. Tulisan ini menjelaskan tentang keadilan antara laki-laki dan 

perempuan dalam segala hal karena Islam memberikan nilai setara terhadap 

keduanya.  

Sebuah artikel yang ditulis oleh Waqiatul Masrurah dengan judul 

Kepemimpinan Perempuan dalam Tafsir Tematik Al-Quran dan Hadist.36 

Dalam tulisan ini menjelaskan bahwa pemikiran ketidakbolehan perempuan 

menjadi pemimpin dipengaruhi oleh dua faktor yaitu adanya penafsiran teks 

agama yang masih terkesan bias gender dan belum siapnya suatu 

masyarakat dipimpin oleh seorang perempuan. Artikel dengan judul 

Kepemimpinan Perempuan dalam Pandangan Biologis dan Teologis Al-

Quran37 menyimpulkan bahwa kata al-rijāl dalam QS. An-Nisa[4]: 34 

merupakan makna kepemimpinan dalam sebuah keluarga bukan 

kepemimpinan secara umum. Akan tetapi jika dipahami secara sepotong 

maka bisa jadi memberi makna kebolehan ataupun larangan sebagai seorang 

perempuan menjadi pemimpin. Artikel yang ditulis oleh Moch. Tohet 

dengan judul Kepemimpinan Perempuan Perspektif Mufassir Nusantara.38 

Tulisan ini membandingkan tiga mufasir yaitu Imam Nawawi, Buya Hamka 

dan Quraish Shihab. Penjelasan ketiga mufasir ini dalam hal kepemimpinan 

                                                           
35 Suhada, “Kesetaraan Gender: Posisi Kepemimpinan Perempuan dalam Islam”, Mumtaz, ( 

Vol.3, NO.1, 2019). 
36 Waqiatul Masrurah, “Kepemimpinan Perempuan dalam Tafsir Tematik Al-Quran dan 

Hadits”, Qolamuna, (Vol.2, No.2, 2017). 
37 Eko Andy Saputro, “Kepemimpinan Perempuan dalam Pandangan Biologis dan Teologis 

Al-Quran), samawat, (Vol2, No.2, 2018). 
38 Moch. Tohet dan Lathifatl Maulidia, “Kepemimpinan Perempuan Perspektif Mufassir 

Nusantara”, Islam Nusantara, (Vol.2, No.2, 2018). 
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perempuan adalah  tidak memperbolehkan perempuan menjadi pemimpin 

dalam ruang domestik (keluarga).  

Artikel Islam, Perempuan dan Politik: Argumentasi Keterlibatan 

Perempuan dalam Politik di Indonesia Pasca Reformasi39 menjelaskan 

tentang perempuan Nahdhatul Ulama yang ikut memperjuangkan 

kesetaraan gender pasca reformasi dan dapat membantu pemerintah untuk 

membuat kebijakan khusunya terkait dengan pembangunan perempuan di 

Indonesia. Artikel karya Zulin Nuerchayati dan Nunik Hariyani dengan 

judul Analisis Resepsi dan Identitas Kepemimpinan Perempuan40 yang 

menyimpulkan bahwa perempuan bisa menjadi pemimpin. Namun dalam 

hal pemberitaan jika ada seorang perempuan yang baik dalam hal 

memimpin namun punya kebiasaan yang tidak baik maka kebiasaan itu 

janganlah diumbar agar tidak menjadi contoh dalam memimpin.  

Artikel dengan judul Peran Kepemimpinan Perempuan dalam 

Perspektif Gender yang ditulis oleh Abdul Rahim.41 Artikel ini menjelaskan 

bahwa posisi perempuan dalam partai politik rata-rata bersifat stereotif. Ini 

dibuktikan dari wawancara yang menyebutkan adanya faktor tidak 

dilibatkannya perempuan dalam politik yaitu faktor pendidikan yang sangat 

besar. Kendala yang dialami perempuan adalah persoalan pendidikan, 

                                                           
39 Yusuf Fadli, “Islam, Perempuan dan Politik: Argumentasi Ketelibatan Perempuan dalam 

Politik di Indonesia Pasca Reformasi”, Journal of Goverment and Sivil Society, (Vol.1, No.1, 2017). 
40 Zulin Nurchayati dan Nunik Hariyani, “ Analisis Resepsi dan Identitas Kepemimpinan 

Perempuan”, Sosial, (Vol. 18, No.1, 2017). 
41 Abdul Rahim, “Peran Kepemimpinan Perempuan dalam Perspektif Gender”, Al-Maiyyah, 

(Vol.9, No.2, 2016). 
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pekerjaan, keadilan dan peran domestik, budaya patriarki, agama dan 

hubungan kekeluargaan.  

Dalam jurnal Al-Ulum dengan judul Kepemimpinan Perempuan di 

Ruang Publik dalam Tafsir Al-Kasysyaf42 tulisan ini mengeksplorasi 

pemikiran Al-Zamakhsyari tentang kepemimpinan perempuan. Dalam hal 

kepemimpinan di ruang publik, Al-Zamakhsyari lebih cenderung 

menempatkan posisi perempuan di bawah kekuasaan laki-laki. Hal ini 

dipengaruhi oleh ungkapannya ketika menafsirkan bahwa laki-laki diberi 

kelebihan dibandingkan dengan perempuan. Artikel dengan judul Kajian 

Kepemimpinan Perempuan dalam Keluarga Perspektif Tafsir43. Kajian ini 

menjelaskan bahwa tidak ada dalil yang secara tegas menjelaskan boleh atau 

tidaknya perempuan menjadi pemimpin. Jika melihat pada QS. An-Nisa[4]: 

34, dalil ini tidak hanya menunjukkan adanya larangan perempuan menjadi 

pemimpin dalam ranah domestik namun juga dalam ranah publik.  

Artikel dengan judul Perempuan dalam Politik (Kepemimpinan 

Perempuan Perspektif Al-Quran). Tulisan ini menjelaskan bahwa 

perempuan telah diberikan hak politik yang mencerminkan status mereka 

yang bermartabat, terhormat dan mulia. Namun akan lebih baik dan 

memberikan kemaslahatan jika kepemimpinan dipimpin oleh laki-laki yang 

adil, jujur, tegas, berwibawa dan dapat memimpin dengan baik. Artikel 

dengan judul Optimalisasi Pemberdayaan Perempuan dalam 

                                                           
42 Sulaiman Ibrahim, “Kepemimpinan Perempuan di Ruang Publik dalam Tafsir al-

Kasysyaf”, Al-Ulum, (Vol.18. No.2, 2018). 
43 Hairul Hudaya, “Kajian Kepemimpinan Perempuan dalam Keluarga Perspektif Tafsir”, 

Musawa, (Vol.10, No.2, 2011). 
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Kepemimpinan Efektif 44. Artikel ini menjelaskan bahwa gaya 

kepemimpinan perempuan dan laki-laki adalah sama hanya saja situasi yang 

berbeda. Jika laki-laki lebih pada lembaga ketentaraan sedangkan 

perempuan lebih ke bidang pendidikan dan sosial.  

Tulisan karya Sofia Rosdanila Andri dengan judul Argumen 

Penafsiran Tekstualis versus Kontekstualis tentang Kepemimpinan 

Perempuan.45 Tulisan ini memberi jalan tengah antara pemahaman tekstual 

dengan kontekstual. Menurutnya, perempuan boleh mengekspresikan dalam 

segala ruang termasuk kepemimpinan. Namun dalam hal ini perempuan 

harus sadar jika Tuhan menciptakan perempuan untuk taat kepada 

suaminya. Hal inilah yang mutlak harus dipahami oleh perempuan dengan 

catatan perlakuan baik dari laki-laki.  

Sebuah artikel dengan judul Kepemimpinan Perempuan dalam 

Islam: Legitimasi Sejarah atas Kepemimpinan Politik Perempuan.46 Dalam 

catatan sejarah perempuan pernah menjadi pemimpin di wilayah publik 

yaitu pada masa Nabi dan sahabat  dan pertengahan kekuasaan Islam hingga 

menurunnya pada masa Dinasti Abbasiyah. Dalam artikel Kepemimpinan 

Politik Perempuan dalam Pemikiran Mufassir47 yang menjelaskan bahwa 

perempuan mempunyai kebebasan memimpin publik seperti laki-laki. Hal 

                                                           
44 Rini Puji Astuti, “Optimalisasi Pemberdayaan Perempuan dalam Kepemimpinan Efektif”, 

An-Nisa’, Vol. 12, No. 1, 2019). 
45 Sofia Rosdanila Andri, “Argumen Penafsiran Tekstualis versusu Kontekstualis tentang 

Kepemimpinan Perempuan”, Refleksi, (Vol. 13, No. 6, 2014). 
46 Fathurrahman, “Kepemimpinan Perempuan dalam Islam; Legitimasi Sejarah atas 

Kepemimpinan Politik Perempuan”, (Vol. 9, No.1, 2016). 
47 Ha’imah B. “Kepemimpinan Politik Perempuan dalam Pemikiran Mufassir”, al-daulah, 

(Vol.7, No.1, 2018). 
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ini ditegaskan dalam QS. Al-Taubah [9]: 71. Ditunjang dengan adanya kisah 

Ratu Balqis dalam Al-Quran. Ini menjelaskan bahwa Islam tidak membatasi 

perempuan berkiprah di ranah publik. 

Artikel selanjutnya yaitu artikel yang menjelaskan tentang QS. An-

Naml [27] : 23-44 dengan beberapa pendekatan. Artikel dalam jurnal at- 

Tibyan, Vol.3, No.1, Juni 2018 dengan judul Potret Karakteristik 

Kepemimpinan Perempuan (Analisis Semiotika Surat an-Naml: 23-44). 

Dalam artikel ini dijelaskan bahwa karakteristik kepemimpinan perempuan. 

Al-Quran secara khusus mendokumentasikan seorang wanita yang sukses 

memimpin negaranya di al-Naml. Terlebih lagi di surat ayat itu adalah 

tanda-tanda atau simbol-simbol yang menarik yang menunjukkan 

karakteristik kepemimpinan. Oleh karena itu, minat untuk melakukan 

penelitian dengan menggunakan semiotika. Melalui pemahaman semiotik, 

pada surah An-Naml ayat 23-44 tidak hanya menggambarkan keberadaan 

kepemimpinan perempuan, tetapi juga menggambarkan karakteristik Balqis 

dalam memimpin negara Saba’. Beberapa dari karakteristik kepemimpinan 

Balqis adalah demokratisasi, kebijaksanaan, cerdas, diplomasi dan dia juga 

mencintai perdamaian. Cerita ini menunjukkan bahwa kepemimpinan 

perempuan ada di Al-Quran dan dia memiliki karakteristik kepemimpinan 

wanita yang baik.48  

                                                           
48 Syafieh dan Nurbaiti, “ Potret Karakteristik Kepemimpinan Perempuan (Analisis 

Semiotika Surat sl-Naml: 23-44)”, Vol.3, No.1, Juni 2018  
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Sebuah artikel dengan judul Ratu Balqis dalam Narasi Semiotika Al-

Quran49. Dalam QS. An-Naml [27]: 29-44 dengan menggunakan 

pendekatan semiotika maka akan menyimpulkan bahwa ayat ini 

menjelaskan adanya hubungan antara pria dan wanita, adanya kesetaraan 

gender di antara pria dan wanita. Ratu Balqis merupakan simbol feminis 

sejati dengan adanya ketaatan dan penyerahan dirinya hanya untuk Allah 

bukan kepada Nabi Sulaiman.  

Artikel yang berbicara tentang QS. An-Nisa [4]: 34. Artikel dengan 

judul Penyelesaian Sengketa Rumah Tangga Perspektif Tafsir Buya Hamka 

Terhadap Surat An-NisaAyat 34-3550. Tulisan ini mendeskripsikan 

pendapat Buya Hamka terhadap QS. An-Nisa: 34-35. Menurut Buya Hamka 

untuk mengatasi kedurhakaan istri dengan menasehati, memberi bimbingan, 

pisah ranjang, dan pukulan yang menyadarkan. 

E. Kerangka Teori 

Tulisan ini terinspirasi dari pidato pengukuhan guru besar Abdul 

Mustaqim. Menurut Penulis, tafsir maqashidi dalam pidatonya sudah lebih 

tersistematisasi. Maka dari itu, Penulis menggunakan Tafsir maqashidi 

sebagai kerangka teori dalam tulisan ini. 

Tafsir Maqashidi merupakan tafsir yang bermula dari adanya teori  

maqashid al-syariah. Sebagai sebuah teori, maqashid al-syariah merupakan 

konstruksi pemikiran manusia yang tentu dapat dikembangkan tidak hanya 

                                                           
49 Fathurrosyid, “Ratu Balqis dalam Narasi Semiotika Al-Quran”, Palastren, (Vol. 6, No.2, 

2013). 
50 Tri Oktorinda, “Penyelesaian Sengketa Rumah Tangga Perspektif Tafsir Buya Hamka 

Terhadap Surat An-Nisa Ayat 34-35”, Qiyas, (Vol2, No.2, 2017). 
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dari sisi ontologis namun juga epistemologis yang dipakai sebagai basis 

epistemik untuk mengembangkan moderasi Islam. Teori maqashid juga 

dapat dikembangkan tidak hanya untuk menafsirkan ayat-ayat hukum, 

tetapi juga dapat digunakan untuk menafsirkan ayat-ayat kisah, amtsal, dan 

teologis. Asumsinya bahwa Al-Quran merupakan alat komunikasi Tuhan 

yang berada dalam sebuah konteks yang mengandung maksud tertentu. 
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Pertama, tafsir maqashidi as philoshopy artinya nilai-nilai maqashid 

dijadikan sebagai basis filosofi dan spirit dalam proses dinamika penafsiran 

Al-Quran. Dalam hal ini, yang dimaksud adalah nilai-nilai ideal moral 

universal yang menjadi cita-cita Al-Quran untuk merealisasikan maslahah  

dan menolak mafsadah. Seperti nilai kemanusiaan, keadilan, kesetaraan, 

pembebasan dan tanggung jawab. Sebagai konsekuensinya, Al-Quran harus 

dipahami bukan hanya struktur linguistiknya saja namun juga dengan 

pertimbangan maqashidnya. 

Kedua, tafsir maqashidi as methodology. Rekonstruksi tafsir 

maqashidi yang harus diperhatikan: 

1. Memahami maqashid Al-Quran, meliputi nilai-nilai kemaslahatan pribadi 

(ishlah al-fard), kemaslahatan sosial lokal (ishlah al-mujtama’), 

kemaslahatan universal-global (ishlah al-alam). 

2. Memahami prinsip maqashid al-Syariah yaitu merealisasikan 

kemaslahatan yang dibingkai dalam ushul khamsah ditambah dua poin 

yaitu hifd daulah dan hifd al-bi’ah.  

3. Mengembangkan dimensi maqashid protektif dan produktif. 

4. Mempertimbangkan konteks ayat, baik internal maupun eksternal, mikro 

maupun makro, konteks masa lalu dan masa sekarang. 

5. Memahami teori dasar Ulumul Quran dan Qawaid Tafsir dengan segala 

kompleksitas teorinya. 



23 

 

6. Mempertimbangkan aspek dan fitur linguistik bahasa Arab dengan 

pendekatan-pendekatannya. 

7. Membedakan antara dimensi wasilah (sarana) dan ghayah (tujuan), ushul 

(pokok) dan furu’ (cabang). 

8. Menginterkoneksikan hasil penafsiran dengan teori ilmu sosial-

humaniora dan sains sehingga kesimpulan produk tafsirnya lebih 

komprehensif dan mencerminkan paradigma integratif-interkonektif. 

9. Selalu terbuka dengan kritik dan tidak mengklaim bahwa temuan 

penafsirannya sebagai satu-satunya kebenaran. 

Ketiga, tafsir maqashidi as product. Sebagai sebuah produk tafsir 

yang mencoba memfokuskan pada pembahasan tentang maqashid dari 

setiap ayat Al-Quran yang ditafsirkan. Hirarki tafsir maqashidi level ketiga 

ini dapat diterapkan ke dalam semua ayat tidak hanya hukum.51 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian dan Pendekatan 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif yang bersifat 

kepustakaan (library reseacrh) murni. Keseluruhan data dan bahan yang 

digunakan merupakan data atau bahan pustaka yang terdiri dari buku-

buku, majalah, jurnal, artikel atau tulisan-tulisan lain yang membahas 

tentang kepemimpinan perempuan dan tafsir maqashidi. 

2. Sumber Data 

                                                           
51 Abdul Mustaqim, Argumentasi Keniscayaan Tafsir Maqashidi Sebagai Basis Moderasi 

Islam, Pidato Pengukuhan profesor, (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2019) 
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Terdapat dua sumber data yang digunakan penulis dalam 

penelitian ini, yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder. 

Untuk sumber data primer, penulis menggunakan tafsir-tafsir yang 

menafsirkan kepemimpinan perempuan dan buku-buku tentang tafsir 

maqashidi. Sedangkan sumber data sekundernya adalah semua buku, 

kitab, majalah, jurnal dan artikel atau sebagainya yang berkaitan tentang 

objek penelitian, seperti Muslimah reformis karya Siti Musdah Mulia, 

dan buku-buku oendukung lainnya. 

3. Teknik Pengumpulan Data dan Pengolahan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama 

dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah 

mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka 

peneliti tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar data yang 

diterapkan. Sebagaimana dijelaskan pada poin jenis penelitian, bahwa 

penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan. Maka penelitian ini 

menggunakan teknik pengumpulan data jenis dokumentasi. Lebih 

jelasnya penulis akan mengumpulkan tafsir-tafsir yang menafsirkan 

kepemimpinan perempuan dalam Al-Quran. 

Selanjutnya, beberapa data yang telah diperoleh akan dianalisa. 

Dalam hal ini, penulis menggunakan analisa konten yaitu menganalisis 

penafsiran tentang ayat kepemimpinan perempuan, lalu menjelaskannya 

dengan pendekatan tafsir maqashidi. 
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G. Sistematika Penulisan 

Pembahasan dalam penelitian ini dibagi ke dalam lima bab.  

Bab I. Pendahuluan. Bab ini meliputi latar belakang masalah; rumusan 

masalah yang akan dipecahkan dalam penelitian; tujuan dan manfaat 

penelitian, baik yang bersifat teoretis maupun praktis; telaah pustaka; kerangka 

teori yang digunakan; metode penelitian yang terdiri dari jenis penelitian dan 

pendekatan, sumber data, teknik pengumpulan data, dan teknik pengolahan 

data; dan sistematika penulisannya.  

Bab II. Konstruksi Tafsir Maqashidi.  Dalam bab ini akan menjelaskan 

mengenai konstruksi tafsir maqashidi. Menjelaskan pembagian tafsir 

maqashidi menjadi tiga bentuk yaitu maqashid sebagai filosofi, metodologi dan 

produk. Menjelaskan tafsir maqasidhi sebagai salah satu bentuk metode tafsir 

yang berbasis moderasi Islam dalam menafsiran Al-Quran. 

Bab III. Kepemimpinan perempuan dalam berbagai tafsir. Dalam bab 

ini kepemimpinan perempuan dibahas secara luas. Mulai dari sejarah terdahulu 

sampai eksistensi kepemimpinan perempuan saat ini. Kemudian 

mengklasifikasikan antara tafsir tekstualis dan tafsir liberalis. 

Bab IV. Kepemimpinan perempuan perspektif tafsir maqashidi. Dalam 

bab ini akan menjelaskan analisis pendekatan maqashid untuk memahami 

secara komprehensif problematika kepemimpinan perempuan. Dalam 

membaca problem kepemimpinan perempuan, tafsir maqashidi berada di 

tengah antara penafsiran literal dan liberal. Maka dari itu, tafsir maqashidi 

menjadi penengah antara tafsir literal dan tafsir liberal. 
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Bab V. Penutup. Pada bab terakhir ini selain diuraikan jawaban atas 

pertanyaan-pertanyaan yang dijadikan rumusan masalah, juga disampaikan 

beberapa rekomendasi untuk tindak lanjut penelitian ini.    
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap teori 

tafsir maqashidi Abdul Mustaqim dimana tafsir maqashidi sebagai basis 

moderasi Islam, maka dalam rangka memberikan jawaban rumusan masalah 

dalam penelitian ini, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Penggunaan tafsir maqashidi sebagai basis moderasi Islam 

sangat diupayakan untuk menafsirkan ayat-ayat Al-Quran 

terlebih ayat-ayat yang kontradiktif. Dalam menafsirkan, tafsir 

maqashidi akan menemukan banyak makna yang eksplisit 

maupun yang tersirat. Dalam QS. An-Nisa [4]: 34 jika secara 

eksplisit maka akan terlihat bahwa laki-laki adalah pemimpin 

perempuan secara mutlak. Namun sebenarnya terdapat nilai 

yang tersirat dari QS. An-Nisa [4]: 34 yaitu adanya ketersalingan 

antara laki-laki dan perempuan. Hal ini disebabkan oleh 

penggunaan kata al-rijāl dan an-nisā. Sedangkan dalam QS. An-

Naml [27]: 23-44, makna eksplisit dari ayat tersebut yaitu 

kebolehan seorang perempuan menjadi pemimpin dengan 

meneladani sosok Ratu Balqis. Jika dicermati secara mendalam, 

makna tersirat dari QS. An-Naml [27]: 23-44 yaitu keberhasilan 

kepemimpinan laki-laki maupun perempuan dalam ranah publik. 

Hal ini dijelaskan dalam kisah Ratu Balqis yang juga 
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memperlihatkan adanya sosok Raja yaitu Nabi Sulaiman. Tidak 

dapat dipungkiri bahwa, keberhasilan seorang pemimpin baik 

laki-laki dan perempuan adalah kemampuan secara capable 

maupun acceptable. Tidak hanya itu, adanya media yang 

menghubungkan antara pemimpin dengan masyarakatnya 

menjadi hal yang urgen di era sekarang ini. Selanjutnya, bagi 

seorang pemimpin tidak diperkenankan untuk melakukan suap 

menyuap yang akan berakibat fatal pada ketahanan dalam 

kepemimpinannya. Dari kedua surah tersebut sebenarnya ingin 

menjelaskan bahwa seorang perempuan yang ingin menjadi 

pemimpin maka harus dimulai dari dalam keluarga (domestik). 

Bentuk keluarga perempuan tersebut bukanlah keluarga yang 

dikekang oleh laki-laki namun keluarga yang saling menjunjung 

tinggi kerjasama untuk mewujudkan adanya ketersalingan di 

antara keduanya. Karena kemaslahatan umat berawal dari 

kemaslahatan dalam keluarga. 

2. Ayat tentang kepemimpinan perempuan pra tafsir maqashidi 

masih banyak ditafsirkan secara tekstual meskipun telah banyak 

dilakukan reinterpretasi dengan berbagai pendekatan. Sebelum 

menggunakan tafsir maqashidi, tafsir terbagi menjadi dua yaitu 

tekstual dan liberal. Tafsir tekstual yaitu tafsir yang hanya 

melihat teks tanpa memperhatikan konteks di sekitarnya 

sedangkan tafsir liberal adalah tafsir yang melihat teks juga 
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konteks dimana konteks lebih diperhatikan. Kepemimpinan 

perempuan jika dilihat dalam perspektif ruang lingkupnya 

terdapat dua yaitu publik dan domestik yang keduanya belum 

secara keseluruhan menempatkan perempuan pada posisi yang 

adil. Maka dari itu tafsir maqashidi berupaya untuk 

menempatkan posisi perempuan sesuai dengan porsinya. 

3. Dalam Al-Quran, kepemimpinan perempuan seringkali 

dikaitkan dengan QS. An-Nisa [4]: 34, yaitu ayat yang melarang 

seorang perempuan menjadi pemimpin. Namun di dalam Al-

Quran juga terdapat ayat yang memperbolehkan seorang 

perempuan menjadi pemimpin. Hal ini dapat dibuktikan dalam 

QS. An-Naml [27]: 23-44 atau kisah Ratu Balqis dan Nabi 

Sulaiman. Dalam tafsir klasik (tekstualis), QS. An-Nisa [4]: 34 

selalu dikaitkan dengan kepemimpinan laki-laki dalam segala 

hal. Menurut mereka, hal ini dikarenakan laki-laki memiliki 

kelebihan dalam hal harta atau nafkah maupun akal. Sedangkan 

dalam tafsir liberalis, memperbolehkan seorang perempuan 

menjadi pemimpin namun tidak memberikan alasan secara 

signifikan. Tafsir maqashidi sebagai basis moderasi Islam 

mencoba mendialogkan kedua ayat yang terlihat kontradiktif 

agar dapat diterima di berbagai kalangan. Seorang perempuan 

boleh menjadi pemimpin dengan syarat perempuan dewasa 

secara emosional maupun intelektual baik yang sudah menikah 
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ataupun belum atau dapat disebut dengan kemampuan secara 

cappable (kemampuan diri sendiri) ataupun acceptable 

(kemampuan yang ada di sekelilingnya, baik dukungan 

masyarakat, politik atau yang lainnya).  

B. Saran   

Apa yang telah digagas Abdul Mustaqim adalah sebuah gerakan 

pembaharuan dari adanya kekhawatiran akan pemikiran yang terlalu 

tekstualis dan pemikiran yang terlalu liberalis. Abdul Mustaqim menyebut 

metode tafsir ini dengan tafsir maqashidi. Dengan menggunakan tafsir 

maqashidi berbasis moderasi Islam ini, seorang peneliti akan mencoba 

menjembatani dua pemikiran yang saling bertolak belakang antara paham 

tekstualis dan liberalis. Tafsir maqashidi mengenal adanya al-ibrah bi al-

maqashid. Ibrah ini dapat dilihat dengan cara menemukan makna eksplisit, 

tersirat, tersimpul dan yang dikendaki dari sebuah ayat. Untuk menemukan 

maksud dari sebuah ayat, tafsir maqashidi menggunakan tiga langkah 

sisematis yaitu analisis kebahasaan, analisis ulum Al-Quran dan analisis 

maslahah. Dengan begitu, akan ditemukan maqashid dari ayat tersebut. 

Mengingat adanya kebutuhan untuk menjawab tantangan problem 

kontemporer, maka diperlukan adanya sebuah metode kontekstual dalam 

pembacaan kembali “reinterpretasi” Al-Quran sebagai kitab petunjuk umat 

Muslim.  

Dalam menyemarakkan geliat pengembangan metode penafsiran Al-

Quran, karya ini hanyalah sebagian kecil atas pengembangan studi Al-
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Quran. Dunia studi Al-Quran masih memungkinkan melahirkan banyak 

lapangan penelitian yang tidak pernah kering dan berakhir. Maka dari itu, 

ke depannya  masih dibutuhkan banyak karya untuk mengembangkan 

pemikiran intelektual Muslim Abdul Mustaqim dalam metode baru tafsir 

Al-Quran. Atau melakukan kajian kritik-konstruktif demi menyempurnakan 

gagasan pemikiran serta membangun metodelogi yang relatif baru. 

Akhirnya, penulis mengajak para pembaca untuk tidak secara serampangan 

dalam menafsirkan Al-Quran dengan menggunakan metode yang tepat 

untuk menjawab problematika yang ada saat ini. 
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